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INTERVIEW GUIDE
| dentitas Nar asumber
Tanggal
Nama Narasumber
Status

Pertanyaan

NARASUMBER | PERTANYAAN

Pengasuh 1. Apa motivasi utama pondok pesantren Anda
Pondok mengikuti program inkubasi bisnisini?
Pesantren 2. Bagaimana Anda melihat dampak program ini

terhadap kemandirian santri?

3. Apa jenis usaha yang dikembangkan di pondok
pesantren Andamelalui program ini?

4. Bagaimana proses pendampingan yang diberikan
kepada pesantren sel ama menjal ankan bisnis?

5. Apa tantangan terbesar dalam mengelola bisnis di
lingkungan pesantren?

6. Bagamana Anda melibatkan santri dalam

operasional bisnis tersebut?
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7.

0.

Apakah program ini membantu meningkatkan
kesgjahteraan ekonomi pesantren dan masyarakat
sekitar?

Bagaimana Anda menjaga keseimbangan antara
pendidikan agama dan pelatihan kewirausahaan
bagi santri?

Apakah ada dukungan tambahan dari pihak luar,
seperti pemerintah atau lembaga swasta, untuk

keberlanjutan bisnis pesantren Anda?

10. Apa harapan Andaterhadap keberlanjutan program

inkubasi bisnisini?

Lurah Pondok

Pesantren

1

3.

Apa peran lurah pondok dalam mengelola dan
mengawas unit, bisnis yang dikembangkan di
pesantren?

Bagaimana Anda mengaiur pembagian tugas antara
santri dan pengelola dalam operasional bisnis?
Apa strategi yang digunakan untuk memasarkan

produk atau jasa dari unit bisnis pesantren Anda?
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10.

Bagaimana Anda memastikan bahwa seluruh
aktivitas bisnis tetap sgalan dengan nilai-nilai
keislaman?

Apa kendala yang sering dihadapi dalam
menjalankan  bisnis di lingkungan pondok
pesantren?

Apakah ada pelatihan khusus bagi pengelola unit
usaha di bawah pengawasan Anda?

Bagaimana Anda mengukur keberhasilan unit
usahatersebut dari segi finansial maupun sosial ?
Apa langkah-langkah yang dilakukan untuk
meningkatkan kualitas produk atau jasa dari unit
usaha pesantren Anda?

Bagaimana hubungan antara unit usaha pesantren
dengan masyarakat sekitar dalam hal pemasaran
atau mitrakerja?

Apa rencana jangka panjang untuk pengembangan

usahadi pondok pesantren Anda?

Pengawas

Bisnis

Bagamana sistem  pengawasan  terhadap

operasional laundry pondok dilakukan setiap hari?
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Laundry

Pondok

10.

Apa standar kuaitas pelayanan laundry yang
diterapkan di pondok pesantren Anda?

Bagaimana cara menghadapi keluhan pelanggan
terkait layanan laundry pondok?

Apakah ada pelatihan khusus bagi petugas laundry
untuk meningkatkan efisiensi kerja mereka?
Bagaimana sistem pencatatan keuangan laundry
pondok dilakukan agar transparan dan akurat?
Apakah laundry pondok memiliki strategi
pemasaran tertentu untuk menarik pelanggan dari
luar lingkungan pesantren?

Apa kendala utama yang sering terjadi dalam
operasional laundry pondok, dan bagaimana cara
mengatasinya?

Bagaimana  Anda. memastiken bahwa layanan
laundry tetap berjalan meskipun ada keterbatasan
fasilitas atau tenaga kerja?

Apakah adainovas tertentu yang diterapkan untuk
meningkatkan daya saing laundry pondok
dibandingkan usaha serupa lainnya di sekitar
wilayah tersebut?

Apatarget jangka panjang dari unit bisnis laundry

pondok ini?
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Petugas Laundry

Pondok

. Apatugas utama Anda sebagai petugas laundry di

pondok pesantren ini?
Bagaimana sistem kerja sehari-hari di unit laundry

pondok berlangsung?

. Apakah ada pelatihan khusus yang diberikan

kepada petuges sebelum mula bekerja di laundry

pondok ini?

. Apa tantangan terbesar yang Anda hadapi dalam

menjalankan tugas sebaga petugas laundry di
lingkungan pondok pesantren?
Bagaimana cara Anda menjaga kualitas hasi

cucian agar sesual dengan standar pelanggan?

. Apakah ada insentif tertentu bagi petugas jika

berhasi| mencapai target tertentu dalam operasional

faundry pondok ‘ini??

. Bagaimana hubungan kerja antara petugas laundry

dengan santri atau pengelola lainnya di lingkungan

pondok pesantren ini?

. Apakah fadilitas yang tersedia sudah memadal

untuk mendukung pekerjaan Anda sebagai petugas

laundry?
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10.

Apa harapan Anda terhadap perkembangan unit
usaha laundry pondok ke depannya?

Apakah pekerjaan ini membantu meningkatkan
keterampilan atau pengalaman kerja Anda secara

pribadi?

Santri

Pesantren

Pondok

Bagaimana pandangan Anda tentang adanya unit
bisnisdi lingkungan MPPHM Pekal ongan?
Apakah Anda pernah terlibat langsung dalam
operasional unit bisnis tersebut? Jika ya, apa
tugasnya?

Apa manfaat terbesar yang dirasakan oleh santri
dari adanya program inkubasi bisnisini?

Apakah pelatihan kewirausahaan diberikan kepada
santri secararutin?

Bagaimana keseimbangan waktu antara belgar
agama dan berwirausaha menurut pengalaman
Anda?

Apa keterampilan baru yang telah Anda pelgari

melalui keterlibatan dalam unit bisnis pondok?
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7. Apakah pengadaman berwirausaha di pondok
membantu mempersiapkan masa depan karier
Anda?

8. Apa tantangan terbesar bagi santri saat terlibat
dalam operasional unit bisnis?

9. Menurut Anda, bagaimana pengaruh unit bisnis
terhadap citra MPPHM Pekal ongan secara umum?

10. Apa harapan Anda terhadap keberlanjutan program

inkubasi bisnis kemandirian ini?
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HASIL WAWANCARA

Tanggal . 05 Februari 2026

NamaNarasumber : KH. Aby Abdillah

Status . Pengasuh Majlis Ta’lim Pondok Pesantren Hidayatul

M ubtadi-len(MPPHM) Pekaongan

1. Apa motivasi utama Majlis Ta’lim Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-len
(MPPHM) Pekalongan mengikuti program inkubasi bisnis Laundry ini?
Jawaban: Sebagal pengasuh tugas say bukan hanya memberikan bekal ilmu
agama kepada para santri dismaping itu juga penting mengenalkan ilmu
mengenai kewirausahaan kepada santri. Motivas utama MPPHM Pekalongan
mengikuti seleksi dan pada akhirnya |loles mendapatkan program inkubasi
tersebut yaitu sebagal ikhtiyar dari pondok menyediakan sarana yang layak
untuk pembelgjaran bisnisuntuk parasantri. Sebelum adanya program tersebut
MPPHM Pekal ongan juga sudah mula merintis bisnis dengan modal seadanya.
Dengan adanya program tersebut pondok dibantu modal sehingga mampu

menyediakan sarana belgjar yang lebih layak.
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Bagaimana dampak yang dirasakan dari program inkubasi bisnis Laundry ini
terhadap kemandirian santri?

Jawaban: Dengan adanya program inkubasi tersebut tentunya sangat membantu
terutama untuk MPPHM Pekal ongan sendiri. Suntikan bantuan modal tersebut
dapat membantu mengembangkan bisnis yang ada terutama bisnis laundry dan
penyediaan sarana belgjar kewirausahaan yang lebih layak.

Apajenis usaha yang dikembangkan di.M PPHM Pekalongan melalui program
inkubasi ini?

Jawaban: Bantuan inkubasi ini di MPPHM Pekalongan terfokus pada bisnis
Laundry saja, karena pada ssat pengajuan bantuan untuk setiap pondok
diharuskan memilih satu bidang jenis usaha dan pada saat itu MPPHM
Pekalongan memilih bisnis Luandry.

Bagaimana proses pendampingan yang diberikan kepada pesantren selama
menjalankan program-inkubasi bisnis Laundry ini?

Jawaban: Pendampingan yang dilakukan oleh pihak KEMENAG terhadap
pondok pesantren yang lolos den mendapatkan bantuan dari program tersebut
dilakukan selama 3 tahun. Pada tahun pertama dilakukan 3 bulan sekali
pemantauan dari pihak KEMENAG dan datang langsung ketempat bisnis
pondok dan untuk tahun kedua dan ketiga dilakukan hanya 3 kali dalam satu
tahunnya. Selain itu, setigp pondok diharuskan membuat laporan
pertanggungjawaban untuk setigp akhir tahun meliputi laporan keuangan,

laporan aset yang dimiliki dan perkembangan bisnis tersebut.
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5. Apatantangan terbesar dalam mengelola bisnis di lingkungan pesantren?
Jawaban: Dalam setiap bisnis tantangan adalah suatu hal yang tidak bisa
dihindari. Tantangan terbesar yang kami hadapi untuk bisnis pesantren ini
diataranya sumber daya manusia yang terbatas. Santri tidak semuanya mau ikut
terjun mengelola bisnis pesantren hal tersebut dilatar belakangi kanrena
kesibukan mereka dengan dunia perkuliahannya, jadwal kegiatan pondok yang
padat dan lain sebagainya. Sdlain itu, pengelolaan bisnis ini bersifat sukarela
maksudnyatidak ada upah bagi pengel olanya, karena tujuan utamanya sebagai
sarana pembel g aran kepada santri tentang duni kewirausahaan.

6. Bagaimana Andamelibatkan santri dalam operasional bisnis Laundry tersebut?
Jawaban: Pengelolaan bisni yang ada di MPPHM Pekaongan ini memang
dikelola oleh para santri dengan sukarela. Merekaterlibat dalam pengelolaan
bisnis tersebut hanya sabagai sarana mereka belgjar mengenal dunia bisnis.
Akan tetapi bagi santri dengan suka rela mengelol bisnis pesantren tersebut dari
MPPHM Pekalongan sendiri menyediakan pel atihan dan sertifikas yang biaya
sepenuhnya ditanggung oleh pihak pesantren.

7. Apakah program ini membantu meningkatkan kesejahteraan ekonomi pesantren
dan masyarakat sekitar?

Jawaban: Peningkatan kesegjahteraan ekonomi pesantren untuk saat ini sudah
mulal berhasil, dengan adanya pendapatan dari bisnis tersebut pesantren sudah
mulai mandiri. Dari pendapatan bisnis sedikit membantu ketika pondok
pesantren ada renovasi selain itu dengan pendapatan bisnis tersebut bisa

digunakan untuk membantu santri-santri yang kurang mampu dalam segi
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ekonominya. Sedangkan untuk kesejahteraan masyarakat dari pihak MPPHM
Pekalongan sendiri belum bisa mempekerjakan dari warga sekitar karena

terkendala pada pemberian ggji.

Bagaimana Anda menjaga keseimbangan antara pendidikan agama dan
pel atihan kewirausahaan bagi santri?

Jawaban: Untuk pengelolaan bisnis. sendiri ada santri khusus sebagai
penanggungjawab mengelola dan untuk santri lain yang masih aktif kuliah
hanya sekedar membantu serta untuk jadwal bukaruko laundry sendiri dimulai
pagi setelah jadwal pagi dipondok selesal, dan tutup sekitar jam 5 sore sehingga
para petugas masih bisa mengikuti jadwal kegiatan pondok berikutnya.
Apakah ada dukungan tambahan dari pihak luar, seperti pemerintah atau
lembaga swasta, untuk keberlanjutan bisnisdi MPPHM Pekal ongan?
Jawaban:Sementara ini-dari bisnis laundry MPPHM Pekalongan sendiri belum
ada. Untuk dukungan sendiri hanya dari pengasuh pesantren, lurah pesantren
dan pengawas bisnis serta kerja sama dan kekompakan para pengelolabisnis.
Apa harapan Anda terhadap keberlanjutan program inkubasi bisnis laundry d
MPPHM Pekalongan ini?

Jawaban: Harapan selanjutnya semoga untuk bisnis pesantren khususnya bisnis
laundry ini semakin berkembang dan mampu bertahan sehingga mampu

mewujudkan menjadi pesanteren yang mandiri.
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Tanggal . 05 Februari 2026
Nama Narasumber . Ustadz Purwanto,M.Pd
Status : Lurah Majlis Ta’lim Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-

len (MPPHM) Pekaongan

1. Apa peran lurah pondok dalam mengelola dan mengawas unit bisnis yang
dikembangkan di MPPHM Pekal ongan?
Jawaban: Sebagai lurah selain harus mengawasal selaha kegiatan yang ada
dipondok akan tetapi harus ikut berperan mengembangkan bisnis yang ada di
MPPHM Peka ongan, memberikan arahan dan strategi baik dalam pemasaran,
promosi dan lain sebagainya.

2. Bagaimana Anda mengatur pembagian tugas antara santri dan pengelola dalam
operasional bisnis?
Jawaban: Pengelolaan bisnisyang adadi MPPHM Pekalongan ini hanya bersifat
sukarel atanpaadanya paksaan. Bagi santri yang mau mereka bisamemilihingin
belagjar bisnis yang mana karena di MPPHM Pekal ongan sendiri ada beberapa
bisnis yang semuanya dikelola oleh para santri.

3. Apastrategi yang digunakan untuk memasarkan produk atau jasadari unit bisnis
pesantren di MPPHM Pekaongan?
Jawaban: Dalam strategi pemasaran yang ada pada bisnis pesantren MPPHM
Pekalongan sendiri yaitu diantaranya menggunakan media sosia dan media

cetak, untuk media sosial yang digunakan seperti WhatsApp dan Instagram,
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sedangkan untuk media cetak menggunakan brosur yang disebar baik ke Pondok
Pesantren, kos-kosan dan masyarakat sekitar. MPPHM sendiri untuk bisnis
laundry ada beberapa cabang baik MHM LAUNDRY atau AHFA LAUNDRY
untuk Sekmen pasarnya juga berbeda-beda begitupun strategi yang digunakan
juga ada sedikit perbedaan.

. Bagaimana Anda memastikan bahwa seluruh aktivitas bisnis tetap sejalan
dengan nilai-nilai keislaman?

Jawaban: Dengan pemantauan ketika kegiatan proses terutama pada bisnis
laundry. Pemantauan tersebut dimuali dari proses pencucian untuk menjaga
kesuciannya yaitu pemantauan cara penggunaan airnya proses pembilasannya
dan lain sebagainya.

. Apa kendala yang sering dihadapi dalam menjalankan bisnis di lingkungan
pondok pesantren?

Jawaban: Kendalayang sering dihadapi yaitu sumber dayamanusi a, hal tersebut
karena seorang santri. harus mampu membagi waktunya antara kegiatan
perkuliahan, jadwal pondok dan ditambah dengan kesibukan mengurus bisnis
pondok yang membuat tidak semua santri mau ikut dalam pengelolaan bisnis
tersebut.

. Apakah ada pelatihan khusus bagi pengelola unit usaha di bawah pengawasan
Anda?

Jawaban: Ada, untuk pelatihan khusus untuk bisnis luandry yaitu di Lundry

Kharisma yang ada di Kedungwuni. Pelatihan tersebut diperuntukan untuk
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santrei yang sudah siap menegelola bisnis laundry. Pelatihan dilakukan selama
4 kali pertemuan.

. Bagaimana Anda mengukur keberhasilan unit usaha tersebut dari segi finansial
maupun sosial ?

Jawaban: K eberhasilan suatu bisnis dapat diukur melalui segi finensialnya yaitu
ketika bisnis tersebut telah mendapatkan pendapatan bersih yaitu pendapatan
yang diterima setelah dikurangi dengan pengeluaran operasional. Sedangkan
dengan segi sosial untuk-bisnis laundry MPPHM Pekalongan ini sudah sedikit
berhasi| yaitu dengan pendapatan laundry tersebut dapat membantu para santri
yang kekurangan dalam segi ekonomi sehingga masih bisa terus mondok dan
menyel esalkan perkuliahannya.

. Apalangkah-langkah yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas produk atau
jasadari unit usshaMPPHM Pekal ongan?

Jawaban: Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas bisnis laundry
yaitu menjaga kualitas pencuciannya, kualitas-bahan-bahan yang digunakan
seperti sbun, parfume dan lain sebagai nya.

. Bagaimana hubungan antara unit usaha di MPPHM Pekalongan dengan
masyarakat sekitar dalam hal pemasaran atau mitra kerja?

Jawaban: Usaha MPPHM Pekalongan ini untuk sekmen pasarnya sekarang
bukan hanya dikalangan santri sgja melainkan sudah dari kalangan ibu rumah
tangga, paramahasiswa, para dosen, parapekerja proyek dan lapisan masyarakat

yang lainnya.
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10.  Apa rencana jangka panjang untuk pengembangan usaha di MPPHM
Pekalongan?
Jawaban: Peningkatan kualitas produk, memperluas sekmen pasar sehingga
bisnis laundry tersebut mampu bersaing dengan bisnis laundry yang lainnya.

Mampu mewujudkan pesantren yang mandiri.
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Tanggal . 24 Maret 2025
Nama Narasumber : Dwi Firmansyah,S.Pd
Status : Pengawas Bisnis Majlis Ta’lim Pondok Pesantren Hidayatul

Mubtadi-len (MPPHM) Pekaongan

1. Bagaimana sistem pengawasan terhadap operasiona laundry di MPPHM
Pekalongan dilakukan setiap hari?
Jawaban: Pengawasan yang dilakukan di Laundry Pondok Pesantren Hidayatul
Mubtadi-len Pekalongan dilakukan dengan dua cara yaitu secara langsung dan
tidak langsung. Pengawasan langsung dilakukan secara berkala baik dilakukan
dengan cara datang langsung ke outlet laundry untuk mengawasi kinerja para
petugas dan mengecek laporan keuangan. Sedangkan pengawasan yang
dilakukan secaratidak langsug yaitu pengawasan melalui media sosial laundry
atau virtual.
2. Apa standar kualitas pelayanan laundry yang diterapkan di MPPHM
Pekalongan?
Jawaban: Stndar kualitas pelayanan dari laundry MPPHM Pekalongan yang
diterapkan diataranya sebagai berikut:
a. Kualitas Jasa, yaitu kualitas bersih, wangi, rapi dan tentunya suci yang
selalu dijaga pada setiap hasil laundryan yang kami proses. Untuk Proses
pencucian yang dilakukan di unit Laundry MPPHM Pekalongan dilakukan

sebanyak 2x pencucian untuk setigp proses pencuciannya selain itu
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penggunaan keranjang yang berbeda ketika laundryan belum dicuci dan
sudah dicuci, ha tersebut dilakukan untuk menjaga kesucian dan
kebersihan. Prinsip kesucian merupakan hal yang sangat kami perhatikan.
Sedangkan utuk menjaga kerapiannya dari kami dalam proses
penyetrikaannya menggunakan setrika uap, penggunaan setrika uap ini akan
membuat laundryan |ebih rapi dan menjaga warna pakaian agar tetap cerah.
b. Kualitas Pelayanan, yaitu dengan berprinsip ramah, jujur, disiplin, tanggung
jawab serta sopan sesual etika santri'yang.telah digjarkan.
3. Bagaimana cara menghadapi keluhan pelanggan terkait layanan di unit bisnis
Laundry MPPHM Pekaongan?
Jawaban: Komplien dari castumer dapat dilaksanakan secara langsung atau
menghubungi nomor admin dari setiap outlet bisnis laundry MPPHM
Pekalongan. Darl admin nantinya menyampaikan kesemua petugas melalui
WhatsApp Grup sehingga dapat ditindak lanjuti serta dapat dijadikan
pembel g aran semua petugas di semua outlet |aunndry MPPHM Pekal ongan.
4. Apakah ada pelatihan khusus bagi | petugas laundry untuk meningkatkan
efisiens kerjamereka?
Jawaban: Ya, dari abah ya selaku pengasuh MPPHM Pekaongan sendiri
menganjurkan semua petugas untuk mengikuti pelatihan serta diberika
beasiswa dalam mengikuti latihan sertifikas tersebut. Biasanya dari pengasuh
mengirim petugas ketempat pelatihan yang dilakukan 2 hari dalam 1 minggu

selama 1 bulan- 2 bulan.
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5. Bagaimana sistem pencatatan keuangan di laundry MPPHM Pekalongan
dilakukan agar transparan dan akurat?
Jawaban: Utuk sistem pencatatan di bisnis laundry MPPHM Pekalongan ini
dilakukan setiap hari oleh petugas yang sudah ditugaskan. Biasanya untuk
pencatatan mengenai pemasukan, pengurangan, Orderan masuk dan lain
sebagainya.K eakuraaan data, transparasi laporan secara langsung dicek oleh
pengasuh.

6. Apakah laundry MPPHM Pekalongan memiliki strategi pemasaran tertentu
untuk menarik pelanggan dari luar lingkungan pesantren?
Jawaban: Y a, tentunya dalam menjalankan suatu bisnis butuh yang namanya
strategi begitupun L aundry MPPHM menerapkan heberapa strategi diantaranya
melalui promosi berkala yaitu dengan penyebaran brosur baik secara langsung
ataupun melalul media sosia selain itu, adanya program promo mulai diskon
20% hingga gratis laundry. Strategi tersebut bertujuan untuk meningkatkan
profit atau pendapatan serta agar lebih dikenal di lingkungan sekitar.

7. Apa kendala utama yang sering terjadi dalam operasional laundry MPPHM
Pekalongan, dan bagaimana cara mengatasinya?
Jawaban: Dalam menjalankan bisnis tentunya tidak terlepas dengan adanya
kendala. Kendala yang dihadapi oleh Loundry MPPHM dalam beroperasi salah
satunya persaingan harga dengan bisns laundry rumahan, sedangkan untuk

mengatasinya yaitu dengan meningkatkan kualitas produksi.
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8. Bagaimana Anda memastikan bahwa layanan laundry MPPHM Pekalongan
tetap berjalan meskipun ada keterbatasan fasilitas atau tenaga kerja?

Jawaban: Untuk memastikan bisnis luandry MPPHM tetap berjalan yaitu
senantiasa menjaga kualitas, melakukan pengawasan dalam proses produksi
mulal dari penerimaan hingga paking laundry da pengambilannya.

9. Apakah ada inovas tertentu yang diterapkan untuk meningkatkan daya saing

laundry MPPHM Pekalongan dibandingkan usaha serupa lainnya di sekitar
wilayah tersebut?
Jawaban: Inovas yang diterapkan di Laundry MPPHM yaitu dengan penawaran
berbagai jenisjasalaundry yaitu jasareguler, jasa Kilat dan jasa ekspress. Selain
itu, untuk setiap transaksi mendapatkan voucher gratis cuci setrika 2 Kg dengan
mengumpulkan 10 voucher.

10. Apatarget jangka panjang dari unit bisnislaundry MPPHM Pekalongan ini?
Jawaban: Target yaitu mampu terus beroperasi, semakin terkena dikalangan
masyarakat hal tersebut karena tujuan utama didirikan bisnis Laundry MPPHM
ini yaitu membantu 'keuangan pondok karena untuk pendapatan Laundry
MPPHM sendiri sepenuhnya digunakan untuk membantu biaya operasiona

Pondok Pesantren.
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Tanggal . 18 Maret 2025
Nama Narasumber . FarizaYogi Pratama
Status . Petugas Bisnis “AHFA Loundry” Majlis Ta’lim Pondok

Pesantren Hidayatul Mubtadi-len (MPPHM) Pekal ongan

1. Apatugas utama Anda sebagai petugas laundry di MPPHM Pekal ongan?
Jawaban: Sebagai koordinator sekaligus karyawan

2. Bagamana sistem kerja sehari-hari di unit laundry MPPHM Pekal ongan?
Jawaban: Sistem kerja laundry dipondok dikerjakan oleh santri2 yg sudah
terlatih, yaitu mencuci pakaian sesuai dengan standar laundry dimulai dari

a) menerima paka an kotor,

b) menyortir pakaian yg bernoda atau terkena ngis dan mengecek saku
barangkali ada barang? tertinggal,

c) lalumensucikan pakaian dahulu dengan membilas di:-mesin cuci dan diputar
menggunakan air mutlak (tanpa campuran sabun) lalu putaran yg kedua
kitacuci pakal sabun setelah itu ada juga proses spin (diperas)

d) kemudian kita keringkan bisa dengan dijemur atau menggunakan mesin
pengering tergantung kebutuhan,

e) setelah kering kita setrika dengan rapi menggunakan setrika uap,

f) lau setelahitu kita semprot dengan parfum lalu kita paking.

3. Apakah ada pelatihan khusus yang diberikan kepada petugas sebelum mulai

bekerjadi laundry MPPHM Pekalongan?
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Jawaban: iyaa, sebelum memulai usaha laundry ini dari pengasuh memilih

santri2 dan memfasilitasi dengan diikutkan pelatihan resmi serta bersertifikat.

. Apa tantangan terbesar yang Anda hadapi dalam menjalankan tugas sebagai
petugas laundry MPPHM Pekal ongan?
Jawaban: tantangan terbesar adalah kita harus bisa membagi waktu antara
mengelolalaundry, ngaji di pendok, serta tugas-tugas kuliah.
Bagaimana cara Anda menjaga kualitas hasil cucian agar sesual dengan standar
pelanggan?
Jawaban: dengan cara menyortir pakaian apabila ditemui noda-noda tertentu
maka kita pisahkan dan kita hilangkan dengan treatmen-trearmen khusus.
. Apakah adainsentif tertentu bagi petugas jika berhasil mencapai target tertentu
dalam operasional laundry MPPHM Pekalongan?
Jawaban: iya ada.
. Bagaimanahubungan kerjaantara petugas laundry dengan santri atau pengelola
lainnya di lingkungan pondok pesantren ini?
Jawaban: menjalin hubungan yg baik
. Apakah fasilitas yang tersedia sudah memadai untuk mendukung pekerjaan
Anda sebagai petugas laundry?
Jawaban: iya sudah cukup memadai
. Apa harapan Anda terhadap perkembangan unit usaha laundry MPPHM

Pekalongan ke depannya?
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Jawaban: semoga laundry ini bisa menjadi usaha kemandirian pesantren
dengan mengembangkan ekonomi pondok pesantren serta menjadi bekal untuk

para santri agar menguasai ilmu di bidang bisnis.

10. Apakah pekerjaan ini membantu meningkatkan keterampilan atau pengalaman
kerja Anda secara pribadi?

Jawaban: iya, saya pribadi sebagal santri yang terlibat usahalaundry pesantren

ini merasakan banyak perubahan pada diri saya terutama dari segi

keterampilan dan juga menjadikan saya mempunya pengalaman yang

lumayan bagus.
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Tanggal . 18 Maret 2025
Nama Narasumber : Nur Wagiah
Status :  Petugas Bisnis “MAUTIARA Loundry” Majlis Ta’lim

Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-len (MPPHM)

Pekalongan.

1. Apatugas utama Andasebagai petugas laundry di MPPHM Pekalongan?
Jawaban: Tugas utama saya sebagal petugas laundry tepatya di Laundry
MPPHM Pusat yang tepatnya ada diarea Pondok Pesantren Putri kelurahan
sampangan yaitu ikut serta berperan dalam proses baik drai proses penerimaan
laudry hingga prooses akhir yaitu paking bahkan terkadang sampai menjadi
petugas antar jemput laundryan. Dalam menjalanka tugas tersebut saya dibant
oleh rekan-rekan sayayangjuga santri M PPHM Pekaongan. Untuk laudry pusat
ini memang masth beroperasi didalam area pondok putri. Hal tersebut tentunya
mampu memudahan saya menjalankan dua profesi yaitu sebagal santri dan
sebgal petugas laundry.

2. Bagamanasistem kerja sehari-hari di unit laundry MPPHM Pekaongan

berlangsung?

Jawaban: Sistem kerja Laundry MPPHM ini dilakukan secara kondisional,
maksudnya untuk tahapan proses baik pencucian, penyetrikaan dan tahapan
lainnya dilakukan diwaktu-waktu tertentu. Hal tersebut dikarenakan untuk

semua petugasnya adal ah santri yang tentunya ada waktu dimana mereka harus
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tetap mengikuti aktivitas pondok seperti halnyamengaji, kuliah dan tugas-tugas
yang lainnya. untuk sistem kerjanya sendiri biasanya untuk proses pencucian
dilakukan setelah kegiatan ngaji pagi selesai yaitu sekitar jam 7.00 WIB, serta
untuk proses penyetrikaannya dilakukan setelah selesai kegiatan ngaji maam
selesai yaitu sekiar jam 21.30 WIB terkadang hingga sampai jam 01.00 WIB .
Jadi walaupun dengan padatnyaa kegatan pondok para petugas dituntut untuk
profesional baik sebagai santri; petugas |aundry serta sebagai mahasiswa.
. Apakah ada pelatihan khusus yang diberikan kepada petugas sebelum mulai
bekerja di laundry MPPHM Pekalongan ini?
Jawaban: Ya, saya juga menjadi salah satu santri yang mendapatkan
kesempatan untuk megikuti kursus atau pelatihan laundry di luar yaitu
“Kharisma Laundry”. Sebelum mengikuti kursus tersebut pada mulanya saya
digari tahapan demi tahapan laundry oleh petugas senior yang juga salah satu
santri MPPHM Pekalongan yang lebih dulu-terjun dan berkecipung didunia
laundry.
. Apa tantangan terbesar yang Anda hadapi dalam menjaankan tugas sebagai
petugas laundry di lingkungan pondok pesantren?
Jawaban: Tantangan yang saya hadapi yaitu cara mengatur waktu antara
kegiatan sehari-hari dipondok, jadwal ngaji, jadwa perkuliahan dan kegitan

yang lainnya.
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5. BagaimanacaraAndamenjagakualitas hasil cucian agar sesuai dengan standar
pelanggan?
Jawaban: Dengan memperhatikan setiap prosesnya dimulai dari proses
pencucian baik itu proses pemberian air, pemberian sabun dan penggunaan
keranjang yang digunakan sebelum dicuci dan setelah dicuci haruslah
dibedakan. selainitu kualitas hasil setrikaaan dan paking apalagi kualitas
parfume yang harus memilih.kKualitas yang terbaik agar pakaian tetap wangi
sampai ditangan castumer.

6. Apakah adainsentif tertentu bagi petugas jikaherhasil mencapai target tertentu
dalam operasional laundry pondok ini?
Jawaban: Untuk para petugas yang telah mencapai target dari pihak pengelola
belum bisa memberikan insentif karena bisnis tersebut sebagal sarama belgjar
santri.

7. Bagaimanahubungan kerja antara petugas | aundry dengan santri atau pengelola
lainnya di lingkungan M PPHIM  Pekal ongan 1ni?
Jawaban: Karena danya 3 cabang bisnis laundry MPPHM Pekalongan untuk
menjaankan hubungan kerja biasanya diadakan rapat bulanan yang membahas
tentang kendala, peningkatan pemasukan dan stretegi selanjutnya agar bisnis

tersebut dapat terus berkembang.
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8. Apakah fasilitas yang tersedia sudah memadai untuk mendukung pekerjaan
Anda sebagai petugas laundry?
Jawaban: Fasilitas untuk setiap unitnya sudah memada fasilitas yang ada
diantaranya tersedianya mesin cuci, mesin drayer atau mesin pengering
pakaian, setrika uap dan lain sebagainya.

9. Apa harapan Anda terhadap perkembangan unit usaha laundry MPPHM
Pekalongan ke depannya?
Jawaban: Sebagal pengelolatentunya berharap agar bisnisini terus berkembang
dan bertahan serta mampu bersaing dengan bisnis laundryan yang lainnya,
sehingga terwujud menjadi pesantren yang mandiri.

10. Apakah pekerjaan ini membantu meningkatkan keterampilan atau pengalaman
kerja Anda secara pribadi?
Jawaban: lya, dengan adanya bisnis ini selain saya bisa melatih skill dan
menambah pengetahuan baik mengenai pengelolaan laundry, pengelolaan

keuangan, strategi marketing dan lain sebagainya.
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Tanggal 25 Juni 2025
Nama Narasumber . ErzaMunjayanah
Status :  Petugas Bisnis “MHM Loundry” Majlis Ta’lim Pondok

Pesantren Hidayatul Mubtadi-len (MPPHM) Pekal ongan

1. Apatugas utama Anda sebagal petugas laundry di MPPHM Pekalongan?
Jawaban: Tugas utamasaya yaitu sayaditugakan sebagai pengeloladibisnis
laundry MPPHM Pekalongan di Rowolaku, Kajen, Kabupaten Pekalongan
yaitu dibagian pemprosesan laundry.

2. Bagamana sistem kerja sehari-hari di unit laundry MPPHM Pekaongan

berlangsung?
Jawaban: Sistem kerja di Laundry MPPHM Peka ongan sendiri buka dari
jam 7 pagi alau setelah selesal jadwal ngaji_pagi- dipondok dan tutup jam 5
sore. Kegiatandi hisnis Laundry sendiri. yaitu dimuali dari proses
penerimaan laundryan kotor dari castumer, kegiatan pencucian hingga
peking laundry. Sistem tugasnyayaitu kerjatim, yaitu sebanyak 3 sampai 4
santri ditugaskan untuk setiap harinya.

3. Apakah ada pelatihan khusus yang diberikan kepada petugas sebelum mulai
bekerjadi laundry MPPHM Pekal ongan?

Jawaban: Ada, bagi para santri yang serius dan mau ikut ambil andil dari
pihak pesantren memberikan fasilitas mengikuti pelatihan dan sertifikasi

dan untuk biayanya ditanggung oleh pendapatan bisnis laundry tersebut.
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4. Apatantangan terbesar yang Andahadapi dalam menjal ankan tugas sebagai
petugas laundry di lingkungan pondok pesantren?
Jawaban: Tantangan terbesar umtuk saya sendiri disamping saya sebgai
pengelola saya juga sebagal santri yang mempunyai kewajiban mengikuti
segalajadwal kegiatan pondok, selain itu sayajuga sebagai mahasiswayang
masih memiliki kewgjiban saya sebagal seorang mahasiswa. Kemampuan
mengatur waktu da fikiran yang menjadi tantangan yang harus dihadapi
bukan dihindari.

5. Bagamana cara Anda menjaga kualitas hasil cucian agar sesuai dengan
standar pelanggan?
Jawaban: Dengan memperhatikan proses pencucian dimuali dari pemberian
air murni, pemberian sabun dan pembilasan selain itu kualitas parfume dan
hasi| setrikamenjadi kunci utama untuk menjagakualitas laundryan kami.

6. Apakah ada inseniif tertentu bagi petugas jika berhasil mencapai target
tertentu dalam operasional |aundry MPPHM  Pekalongan?
Jawaban: Bisnis Luandry ini merupakan bisnis pondok yang diperuntukan
sebagi sarana tempat belgjar santri mengenai cara berwirausaha sehingga
untuk insentif belum ada.

7. Bagaimana hubungan kerja antara petugas laundry dengan santri atau
pengelolalainnyadi lingkungan pondok pesantren ini?
Jawaban: Hubungan sendiri sangat baik, saling membantu selain itu juga
motifasi dan arahan yang diberikan oleh pengasuh bagaimana strategi

selanjutnya hal tersebut menambah pengetahuan bagi pengelola laundry.
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Apakah fasilitas yang tersedia sudah memadai untuk mendukung pekerjaan
Anda sebagai petugas laundry?

Jawaban: Fasilitas yang tersedia sudah memadai, dengan adanya bantuan
inkubasi tersebut dari pihak pesantren mampu melengkapi perlengkapan
laundry untuk mempermudah proses pengelolaan laundry.

Apa harapan Anda terhadap perkembangan unit usaha laundry MPPHM
Pekalongan ke depannya?

Jawaban: Sebagai pengelola tentunya berharap agar bisnis laundry ini terus
berkembang dan mampu bersaing serta dengan bisnis ini mampu
membentuk pesantren yang mandiri dan santri yang berjiwa entrepreneur.
Apakah pekerjaan ini membantu meningkatkan keterampilan atau
pengalaman kerja Anda secara pribadi?

Jawaban: lya, dengan adanya prakatek langsung ditempat bisnis serta
pembelgaran dari-santri senior menambah pengetahuan saya serta

mengasah skill saya.
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Tanggal ;| 01 Juli 2025
Nama Narasumber . | RifdaArfiyaFaza
Status . | Santri Majlis Ta’lim Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-

len (MPPHM) Pekalongan

1111 Bagaimana pandangan Anda tentang adanya unit bisnis di
lingkungan MPPHM Pekaongan?
Jawaban: Dengan adanya unit usaha di MPPHM Pekaongan ini mampu
memberikan gambaran pengetahuan mengenai pengelolaan bisnis dan lain
sebagainya

1112 Apakah Andapernah terlibat langsung dalam operasional unit bisnis
tersebut? Jikaya, apatugasnya?
Jawaban: Belum, walaupun saya belum pernah terlibat langsung tapi saya
sedikit memperhatikan para santri yang diberi amanah untuk mengelolabisnis
pondok sehingga sedikit banyak saya memiliki gambaran mengenal
pengelolaan bisnis.

1113 Apa manfaat terbesar yang dirasakan oleh santri dari adanya
program inkubasi bisnisini?
Jawaban: Manfaat yang didapatkan oleh para santri selain pengetahuan

mengenal duniabisnis hal yang terpenting yaitu pengalaman.
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1114 Apakah pelatihan kewirausahaan diberikan kepada santri secara
rutin?
Jawaban: Di MPPHM Pekalongan sendiri untuk program kewirausahaan ini
tidak bersifat wajib melainkan diperuntukan untuk santri yang minat dan mau
ikut ddam mengelola bisnis pondok. Untuk pelatihannya yaitu santri
langsung praktik dibisnis yang merekajalani.

1115 Bagaimana keseimbangan. wakiu antara belgjar agama dan
berwirausaha menurutsqpengal aman Anda?
Jawaban: Seorang pengelola bisnis harus mampu membangi waktu karena
mereka juga masih sebagal santri dan mahasiswa yang dituntut untuk bisa
membagi waktunya dengan baik.

1116 Apaketerampilan baru yang telah Andapelajari melalui keterlibatan
dalam unit bisnis pondok?
Jawaban: Proses pengel olaan bisnis mela ui-pengamatan saya terhadap para

santri pengelola bisnis.
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Tanggal . 31 Mei 2025
Nama Narasumber : Luluk Nur Hidayah
Status : Santri Majlis Ta’lim Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-

len (MPPHM) Pekalongan

1. Bagamana pandangan Andatentang adanya unit bisnisdi lingkungan MPPHM
Pekalongan?
Jawaban: Pandangan saya tentang unit bisnisdi pondok pesantren Unit bisnis
d MPPHM ' Pekalongan dapat menjadi sarana bagi santri  untuk
mengembangkan keterampilan kewirausahaan dan meningkatkan kemandirian
ekonomi. Dengan demikian, santri tidak hanya memiliki pengetahuan agama
yang mendal am tetapi juga keterampilan praktis yang dapat membantu mereka
dalam bersaing di duniakerja.

2. Apakah Anda pernah terlibat |angsung dalam operasional unit bisnis MPPHM
Pekalongan tersebut? Jika ya, apatugasnya?
Jawaban: Saya belum pernah terlibat secara langsung dalam operasional unit
bisnis MPPHM Pekalongan. Namun saya percaya bahwa pengalaman tersebut
dapat sangat berharga bagi santri untuk memahami seluk-beluk bisnis dan
mana emen.

3. Apamanfaat terbesar yang dirasakan oleh santri dari adanya program inkubasi

bisnis di MPPHM Pekalongan?
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Jawaban: Manfaat terbesar yang dirasakan oleh santri dari adanya program
inkubasi  bisnis di MPPHM Pekalongan ini adalah pengembangan
keterampilan kewirausahaan dan peningkatan kemandirian ekonomi. Program
ini juga dapat membantu santri untuk menjadi lebih kreatif dan inovatif dalam
mengembangkan ide-ide bisnis.

4. Apakah pelatihan kewirausahaan diberikan oleh MPPHM Pekalongan kepada
santri secararutin?
Jawaban: Pelatihan kewirausahaan sebaiknya diberikan kepada santri secara
rutin untuk membekali mereka dengan pengetahuan dan keterampilan yang
diperlukan dalam berwirausaha. Pelatihan ini dapat mencakup topik-topik
seperti manajemen bisnis, pemasaran, dan keuangan.

5. Bagaimana keseimbangan waktu antara belgjar agama dan berwirausaha
menurut pengalaman Anda?
Jawahan: Keseimbangan waktu antara bel aar agama dan berwirausaha sangat
penting. Santri perlu. memiliki waktu yang cukup untuk mempelgari ilmu
agama dan juga untuk mengembangkan keterampilan kewirausahaan. Dengan
demikian, mereka dapat menjadi pribadi yang seimbang dan memiliki
kemampuan yang luas.

6. Apaketerampilan baru yang telah Andapelgjari melalui keterlibatan dalam unit
bisnis MPPHM Pekal ongan?
Jawaban: Keterampilan baru yang dapat dipelajari melalui keterlibatan dalam
unit bisnis yang ada di MPPHM Pekalongan antara lain managjemen bisnis,

pemasaran, keuangan, dan komunikasi. Keterampilan ini dapat membantu
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santri dalam mengembangkan bisnis mereka sendiri atau dalam mencari

pekerjaan.

7. Apakah pengalaman berwiraussha di MPPHM Pekalongan membantu
mempersiapkan masa depan karier Anda?
Jawaban: Pengalaman berwirausaha di MPPHM Pekal ongan dapat membantu
mempersiapkan masa depan karier santri. Dengan memiliki keterampilan
kewirausahaan dan pengalaman praktis, saniri dapat menjadi lebih siap untuk
bersaing di duniakerja dan memiliki kemampuan untuk menciptakan lapangan
kerjasendiri.

8. Apa tantangan terbesar bagi santri saat terlibat dalam operasiona unit bisnis
MPPHM Pekalongan?
Jawaban: Tantangan terbesar bagi santri saat terlibat dalam operasiona unit
bisnisMPPHM Pekalongan adalah mengel olawaktu dan sumber daya dengan
efektif. Santri perlumemiliki kemampuan untuk mengatur waktu dan prioritas
dengan baik agar dapat menjalankan bisnis'dengan sukses.

9. Menurut Anda, bagaimana pengaruh unit bisnis terhadap citra MPPHM
Pekalongan secara umum?
Jawaban: Unit bisnis dapat meningkatkan citra pondok pesantren sebagai
lembaga pendidikan yang tidak hanya fokus pada ilmu agamatetapi juga pada
pengembangan keterampilan praktis. Dengan demikian, pondok pesantren

dapat menjadi lebih menarik bagi calon santri dan masyarakat |uas.
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10. Apaharapan Andaterhadap keberlanjutan program inkubasi bisnis kemandirian
MPPHM Pekalongan ini?
Jawaban: Harapan saya terhadap keberlanjutan program inkubasi bisnis
kemandirian ini adalah bahwa program ini dapat terus berkembang dan
meningkatkan keterampilan kewirausahaan santri. Dengan demikian, santri
dapat menjadi lebih siap untuk bersaing di dunia kerja dan memiliki

kemampuan untuk menciptakan |apangan kerja sendiri.
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Tanggal 15 Juni 2025
Nama Narasumber Muhamad Saiful Hidayat
Status Santri Majlis Ta’lim Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-

len (MPPHM) Pekalongan

1. Bagamana pandangan Anda tentang adanyaunit bisnis di lingkungan pondok

pesantren?

Jawaban: Unit bisnis yang ada di MPPHM Pekalongan ini dijadikan sebagi
media pembelgjaran bagi para santri dibidang kewirausahaan. Hal tersebut
penting karena seorang santri selain berbekal ilmu agama mereka juga harus
diiringi dengan ilmu kewirausahaan yang kelak bermanfaat ketika mereka
sudah dirumah.

. Apakah Anda pernah terlibat |angsung dalam operasional unit bisnis tersebut?
Jikaya, apatugasnya?

Jawaban: Belum pernah, walaupun saya belum pernah terjun langsung dalam
pengelolaan bisnis pondok sedikit saya mengetahui cara pengelolaan bisnis
dengan meilihat dan mengamati para santri yang diberi amanah sebagai
pengelolabisnis.

. Apamanfaat terbesar yang dirasakan oleh santri dari adanyaprogram inkubasi

bisnisini?
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Jawaban: Dengan adanya program kewirausahaan ini para santri diberikan
kesempatan untuk belajar mengenai dunia kewirausahaan. Selain itu, mereka
juga bisa mengasah skill yang terpenting pengalaman yang mereka dapat
sebagaibekal kelak ketika terjun dimasyarakat.

. Apakah pengalaman berwirausaha di pondok membantu mempersiapkan masa
depan karier Anda?

Jawaban: Pengalaman dan skill adalah hal yang terpenting yang harus dimiliki
oleh seorang santri.

. Apatantangan terbesar bagi santri saat terlibat dalam operasional unit bisnis?
Jawaban: Tantangan terbesar santri sebagi pengelola bisnsi pondok yaitu
mengatur waktunya selain itu sifat konsisten dan profesional dalam segala

kegiatan bailk mereka sebagai santri maupun ketikamereka sebagai pengelola.
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DOKUMENTASI PENELITIAN

Gambar 1: Wawancara dengan Gambar 2: Wawancara dengan
Pengasuh Majlis Ta’lim Pondok Pengawas Bisnis Majlis Ta’lim
Pesantren Hidayatul Mubtadi-len Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi-
(MPPHM) Peka ongan len (MPPHM) Pekal ongan.
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Gambar 3: Wawancara dengan petugas MUTIARA LAUNDRY, Sampangan,
K ota Pekalongan



129

Gambar 4: Wawancara dengan Gambar 5: Wawancara dengan
petugas AHFA Laundry, petugas MHM Laundry,
Wonopringgo, Kabupaten Pekalongan  Waonopringgo, Kabupaten Pekalongan

Gambar 6: Wawancara dengan Santri Magjlis Ta’lim Pondok Pesantren
Hidayatul Mubtadi-len
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DOKUMENTASI OBJEK PENELITIAN

Pekalongan
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LAlRiDRY.  LAUNEDRY

Gambar 3: UNIT 3, AHFA LAUNDRY, Wonopringgo, Kabupaten Pekalongan



